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ABSTRAK 

Kemampuan peserta didik di Indonesia dalam bidang matematika, khususnya topik geometri, masih 

menunjukkan performa yang kurang memuaskan. Informasi yang ada menunjukkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) konvensional yang digunakan saat ini kurang berhasil dalam membangun 

pemahaman dan menarik minat belajar peserta didik, sehingga diperlukan metode yang lebih kreatif dan 

menarik untuk memperbaiki kemampuan tersebut. Studi ini bermaksud merancang dan mengevaluasi 

kelayakan (termasuk validitas, praktikalitas, dan efektivitas) LKPD yang didasarkan pada teori Van Hiele 

guna meningkatkan keterampilan menyelesaikan masalah geometri bagi peserta didik SMP. Penelitian ini 

menerapkan model pengembangan ADDIE. Tetapi hanya mencakup tahap ADD (Analisis, Desain, 

Pengembangan). Peserta penelitian adalah peserta didik kelas VII di SMP Negeri 8 Ketapang dengan 

fokus pada materi bangun datar segitiga. Alat yang digunakan mencakup kuesioner validasi pakar, 

kuesioner tanggapan peserta didik dan guru, serta tes hasil belajar. Data diolah untuk menilai validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas LKPD. LKPD yang dibuat telah menyelesaikan langkah-langkah ADDIE, 

meskipun terbatas pada tahap pengembangan dengan penekanan pada visualisasi, analisis, dan deduksi 

informal sesuai teori Van Hiele. Evaluasi menunjukkan bahwa LKPD ini memiliki validitas yang sangat 

tinggi dengan nilai rata-rata 4,500. Praktikalitasnya juga sangat baik berdasarkan umpan balik peserta 

didik yang mencapai skor rata-rata 3,32, tanggapan guru dengan skor rata-rata 4,58, serta pengamatan 

yang mencapai ting. Lebih lanjut, efektivitasnya terbukti kuat, dengan 62% peserta didik berhasil 

mencapai tingkat kelulusan dalam hasil tes dari LKPD. Secara umum, LKS berbasis teori Van Hiele ini 

terbukti efisien dan mudah diterapkan dalam meningkatkan keterampilan geometri peserta didik, serta 

mendorong pembelajaran yang aktif dan bermutu. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Teori Van Hiele, Geometri, ADD. 

 

ABSTRACT 

The math skills of students in Indonesia, especially in geometry, are still showing disappointing results. 

Available data indicates that conventional Student Worksheets (LKPD) currently in use aren't effective at 

building understanding or sparking students' interest in learning, so there's a need for more creative and 

engaging approaches to improve these abilities. This study aims to design and assess the feasibility—

including validity, practicality, and effectiveness—of LKPD based on Van Hiele's theory to boost 

geometry problem-solving skills for junior high school students. It uses the ADDIE development model 

created by Robert Maribe Branch, a professor expert in learning, design, and technology, but only covers 

the ADD stages (Analysis, Design, Development). The research subjects are seventh-grade students at 

SMP Negeri 8 Ketapang, focusing on the topic of triangle plane shapes. Tools employed include expert 

validation questionnaires, student and teacher response questionnaires, and learning outcome tests. Data 

was processed to evaluate the LKPD's validity, practicality, and effectiveness. The developed LKPD has 

completed the ADDIE steps, though limited to the development phase with emphasis on visualization, 

analysis, and informal deduction from Van Hiele's theory. Assessment results reveal that this LKPD has 

very high validity with an average score of 4.500. Its practicality is also excellent, based on student 

feedback averaging 3.32, teacher responses averaging 4.58, and observations reaching 100%. 

Furthermore, its effectiveness is strong, with 62% of students achieving mastery in the problem-solving 

test from the LKPD. Overall, this Van Hiele-based LKPD proves efficient and easy to implement in 

enhancing students' geometry skills, while promoting active and high-quality learning. 

Keywords: Student Worksheets (LKPD), Van Hiele Theory, ADD. 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika memegang peranan krusial dalam membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama (Hapsari, 2023). Sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka Belajar, salah satu 

sasaran utama dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan matematika peserta didik 

(Kemendikbud, 2021). Namun, secara umum, kemampuan matematika peserta didik di 

Indonesia, khususnya pada materi geometri, masih menunjukkan hasil yang memprihatinkan. 

Data dari TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 2019 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik kelas delapan di Indonesia berada 

pada peringkat ke-45 dari 78 negara dengan skor 379, jauh di bawah rata-rata global (TIMMS, 

2019). Kondisi ini diperparah dengan temuan observasi di sekolah daerah Ketapang yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan cenderung pasif, karena menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit. 

Upaya peningkatan kemampuan matematika peserta didik dan pemahaman geometri sering 

kali terhambat oleh penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih bersifat 

konvensional. LKPD konvensional cenderung memaparkan materi secara langsung, terbatas 

hanya mengajak peserta didik menghafal suatu konsep, dan kurang memfasilitasi peserta didik 

untuk mengkonstruksi pemahaman secara utuh, sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna 

(Nurhidayah, 2017). Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan terstruktur. 

Salah satu kerangka teoretis yang relevan untuk mengatasi masalah ini adalah Teori 

Belajar Van Hiele dalam pengajaran geometri, yang menguraikan tahap-tahap perkembangan 

mental anak dan menekankan pemahaman konsep, keterlibatan aktif, dan penerapan praktis 

(Masikhah dkk., 2021). Kajian literatur terdahulu (State of the Art) telah menunjukkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis teori Van Hiele dapat menjadi solusi efektif. Temuan ini selaras 

dengan penelitian oleh Fitriani dan Suhendra (2025) yang membuktikan bahwa LKPD berbasis 

teori Van Hiele tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga motivasi belajar 

dan hasil belajar peserta didik terhadap geometri (Fitriani dan Suhendra, 2025). Penelitian-

penelitian ini memperkuat justifikasi bahwa LKPD yang dirancang berdasarkan tahapan Van 

Hiele (mulai dari pengenalan bentuk hingga pemahaman kompleks) dapat membantu peserta 

didik mengkonstruksi pengetahuannya. 

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada pengembangan LKPD yang secara 

eksplisit mengintegrasikan tahap-tahap awal teori Van Hiele (Visualisasi, Analisis, dan Deduksi 

Informal) sebagai strategi terstruktur untuk secara sistematis meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah geometri pada peserta didik SMP. Pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADD (Analysis, Design, Development) yang terstruktur, memastikan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dihasilkan valid, praktis, dan teruji secara empiris). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki permasalahan utama untuk 

dikaji, yaitu: Mendeskripsikan kelayakan LKPD berbasis teori Van Hiele yang ditinjau dari 

aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah materi bangun datar peserta didik SMP. 

Dengan demikian, tujuan kajian artikel ini adalah untuk mengembangkan dan menguji 

kelayakan (validitas, kepraktisan, dan keefektifan) LKPD berbasis teori Van Hiele untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri pada materi bangun datar peserta didik 

SMP. 

 

 

 



 
 

54 
 
 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development/R&D) dengan mengadopsi model Analysis, Design, Development (ADD) . 

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 8 Ketapang. Subjek penelitian meliputi Responden Uji 

Coba yang terdiri dari guru mata pelajaran matematika dan peserta didik kelas VIII. 

Prosedur penelitian diawali dengan Tahap Analisis yang mencakup analisis kebutuhan, 

kurikulum, materi geometri bangun datar, karakteristik peserta didik (terutama tingkat berpikir 

geometri berdasarkan Teori Van Hiele), dan analisis terhadap LKPD konvensional yang telah 

digunakan di sekolah. Hasil dari tahap ini kemudian menjadi landasan untuk Tahap 

Perancangan, di mana kerangka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun secara sistematis 

dengan mengintegrasikan tahapan Van Hiele (Visualisasi, Analisis, dan Deduksi Informal). 

Selain itu, instrumen penelitian seperti lembar validasi, angket kepraktisan, dan instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah (pre-test dan post-test) juga dirancang pada tahap ini. 

Selanjutnya, pada Tahap Pengembangan, draf LKPD dan instrumen divalidasi oleh validator ahli 

untuk memperoleh masukan dan revisi. Setelah revisi, produk akhir diujicobakan kepada peserta 

didik melalui rangkaian kegiatan pre-test, implementasi LKPD, post-test, dan pengisian angket. 

Pengumpulan data dilakukan melalui Lembar Validasi untuk mengukur kelayakan teoretis 

LKPD, Angket Kepraktisan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan oleh guru dan 

peserta didik, serta Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (soal uraian) untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar. Data dari validator ahli dianalisis secara kuantitatif dengan 

menghitung rata-rata skor dan dikonversi menjadi kategori kualitatif (misalnya: Sangat Valid) 

sebagai tolok ukur kelayakan teoretis. Reliabilitas instrumen tes diukur menggunakan rumus 

Alpha Cronbach (Peterson, 2020; Hair dkk., 2019). Data kepraktisan dianalisis menggunakan 

persentase rata-rata skor respons. Sementara itu, keefektifan LKPD diukur dari tes soal di dalam 

LKPD, yang dianalisis menggunakan skor N-gain (Normalized Gain) dengan pengkategorian 

(Tinggi, Sedang, Rendah) untuk menetapkan tolok ukur kinerja LKPD yang telah dikembangkan 

(Hake, 1998). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tiga aspek utama kelayakan produk: validitas 

(kelayakan teoretis), kepraktisan (kemudahan penggunaan), dan keefektifan (dampak 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Teori Van Hiele.  

1. Rancangan LKPD berbasis Teori Van Hiele 

Halaman sampul dirancang yang terdiri dari judul, gambar dan nama peserta didik per 

kelompok. Desain sampul LKPD diharapkan dapat menarik minat peserta didik melalui 

pemilihan gambar yang sesuai dengan konsep segitiga. Halam sampul di tampilkan pada gambar 

1. 

 
Gambar 1. Halaman Sampul 
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Teori Belajar Van Hiele diterapkan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk materi 

segitiga melalui tiga tahap yaitu visualisasi, analisis dan deduksi informal yang dirancang untuk 

membangun pemahaman geometri secara bertahap dan interaktif. 

a) Tahap Visualisasi 

LKPD menggunakan ilustrasi segitiga yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, dengan 

gambar berwarna dan jelas untuk menarik perhatian peserta didik. Ini membantu peserta didik 

memahami ciri-ciri segitiga, seperti bentuk, sudut, dan sisi, serta membedakannya dari bangun 

datar lain seperti persegi atau lingkaran. Pendekatan ini mendorong peserta didik 

membandingkan bentuk-bentuk tersebut, menghubungkan konsep matematika dengan objek 

nyata, sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman mendalam tentang geometri. 

 
Gambar 2.  Tahap Visualisasi Mengidentifikasi Gambar Kontekstual. 

b) Tahap Analisis 

Pada fase ini, peserta didik diminta mengukur sudut dan sisi dua jenis segitiga yaitu 

segitiga sama sisi dan sama kaki dengan bantuan gambar yang ditandai huruf dan garis. Kegiatan 

ini melibatkan kerja kelompok untuk mendiskusikan perbedaan, mendorong kolaborasi, 

pertukaran ide, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah. 

peserta didik belajar membedakan jenis segitiga melalui pengukuran langsung, yang membuat 

proses belajar lebih menyenangkan dan efektif.  Tampilan LKPD untuk tahap analisis dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

c) Tahap Deduksi Informal 

Tahap ini fokus pada kegiatan praktis untuk menemukan rumus keliling dan luas segitiga. 

peserta didik menggunakan bahan seperti kardus, tali, gunting, dan penggaris untuk memotong 

bentuk segitiga, mengukur kelilingnya dengan tali, lalu membandingkan hasil dengan 

pengukuran sisi. Mereka mendiskusikan temuan dalam kelompok untuk menyimpulkan rumus 

keliling. Selanjutnya, untuk luas segitiga, peserta didik mempelajari pola dari susunan kotak 

persegi yang membentuk persegi panjang, memahami bahwa luas segitiga setengah dari luas 

persegi panjang tersebut, dan menyimpulkan rumusnya. Pendekatan ini menjadikan 

pembelajaran lebih relevan, meningkatkan komunikasi, dan memperkuat pemahaman melalui 

pengalaman langsung. Tampilan dari tahap deduksi informal bisa dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tahap Analisis Mengidentifikasi Segitiga 

 

 
Gambar 4. Tahap Deduksi Informal 

 

2. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan oleh dua validator ahli (satu ahli materi dan satu ahli media/desain) 

untuk memastikan LKPD memenuhi standar kelayakan teoretis. Rata-rata skor validasi dari 

kedua validator disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Lembar Penilaian Validasi 

No 
Aspek 

Penilaian 

Jumlah Skor 
Total 

Skor 

Rata-

rata 
Klasifikasi Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1. 
Kelayakan 

Isi 
45 42 38 125 5 

Sangat 

Baik 

2. 

Kesesuaian 

Dengan teori 

Van Hiele 

23 21 17 61 4,067 
Sangat 

Baik 

3. Didaktif 23 19 22 64 4,267 
Sangat 

Baik 

4 Konstruksi 35 33 32 100 4,762 
Sangat 

Baik 

5 Teknis 9 10 9 28 4,667 
Sangat 

Baik 

Total 
      378 

4,500 
Sangat 

Baik 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil tabulasi dari reliabel lembar kerja peserta didik dapat ditemukan pada 2. Dari analisis 

tersebut, diketahui bahwa lembar kerja yang dikembangkan berbasis teori Van Hiele 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Nilai reliabel yang diperoleh adalah 0,84, yang 

menandakan bahwa instrumen ini dapat diandalkan dalam mengukur kemampuan peserta didik. 

Angka 0,84 termasuk dalam kategori sangat kuat, menandakan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, LKPD ini dapat digunakan dengan percaya diri 

dalam evaluasi pembelajaran. 
Tabel 2. Hasil Penilaian Uji Reliabilitas 

4. Kepraktisan LKPD  

Kepraktisan LKPD sangat penting untuk memastikan bahwa perangkat ini dapat digunakan 

dengan mudah oleh peserta didik dan guru. Rata-rata skor yang tinggi dari angket respons 

menunjukkan bahwa peserta didik merasa nyaman dan termotivasi menggunakan LKPD ini. 

Desain yang menarik dan penggunaan bahasa yang jelas berkontribusi pada kenyamanan peserta 

didik, sehingga mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran. Observasi yang menunjukkan 

keterlaksanaan 100% menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya teoritis, tetapi juga praktis dalam 

pengaplikasiannya di lapangan. 

Kelompok 
Visualisasi Analisis Deduksi Informal 

Total 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 8 0 5 8 5 26 

2 10 8 10 10 8 46 

3 10 5 8 8 5 36 

4 8 5 5 10 5 33 

5 10 8 10 8 10 46 

Jumlah 

Varians Butir 
1,2 10,7 6,3 1,2 5,3 24,7 

Varians Total 74,8 

Nilai Alpha 

Cronbach 
0,83723262 

Standar  
Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 : Reliable 

Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 : Tidak Reliable 

Keterangan Reliable 
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5. Keefektifan Pembelajaran 

Keberhasilan 62% peserta didik dalam tes kemampuan pemecahan masalah menunjukkan 

efektivitas LKPD dalam meningkatkan pemahaman konsep geometri. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis teori Van Hiele dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Peserta didik tidak hanya 

belajar secara pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam diskusi dan eksplorasi, yang 

mendorong mereka untuk mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. 

Pembahasan 

 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis teori Van Hiele untuk 

materi segitiga menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman geometri siswa SMP. 

Hasil validasi dengan skor rata-rata 4,5 menegaskan kesesuaian isi dan konstruksi, sementara 

kepraktisan (skor 3,32 dari peserta didik dan 4,58 dari guru) serta keefektifan (62% peserta didik 

mencapai ketuntasan) mendukung penerapan tahapan visualisasi, analisis, dan deduksi informal. 

Pendekatan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pembelajaran aktif 

untuk geometri (Darmawan et al., 2024), meskipun keterbatasan pada subjek terbatas 

menyarankan perluasan uji coba. Secara keseluruhan, LKPD ini berkontribusi pada inovasi 

pendidikan matematika, mendorong siswa mengonstruksi pengetahuan mandiri dan 

meningkatkan motivasi belajar (Fitri Handayani, 2024). Namun, tantangan seperti variasi 

kemampuan siswa memerlukan penyesuaian lebih lanjut untuk inklusivitas (Susanto & 

Mahmudi, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Penggunaan teori Van Hiele dalam LKPD efektif membantu kemampuan matematika 

khususnya geometri peserta didik SMP melalui pendekatan interaktif dan terstruktur, yang 

mengakomodasi perkembangan kognitif pada tahap operasi formal.LKPD ini tidak hanya 

mendukung pembelajaran bermakna tetapi juga memfasilitasi kolaborasi kelompok, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan hasil belajar matematika secara keseluruhan. 
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